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Abstract

Residential area at Kecamatan X is densely populated and located along the Kalilo River. Most local
residents defecate into Kalilo River due to unavailability their own latrines, while Kalilo River is
normally used to wash soybeans of tempe home industry. This research has the purpose to determine the
feasibility of building a communal wastewater treatment plant (IPAL) in Kecamatan X. The methodology
of this research is descriptive analytical and water sampling methods using grab method. The results
revealed that the value of Suspended Solid (SS) in the downstream, middle and upstream Kalilo River
were 55 mg/l, 66 mg/l and 84 mg/l, respectively that have exceeded the quality standards of Government
Regulation number 82 of 2001. Total coliform and Biological Oxygen Demand (BOD) results also
exceed the standard. The highest number of total coliform was found in the downstream of Kalilo River
at 300,000 MPN/100 ml, meanwhile the largest of BOD value was detected in the upstream at 16 mg/l
02. These results were supported by the lack of ownership of family latrines with septic tanks at 53.85%
of 60% and minimal communal IPAL services in dense, slum and poor areas at 10.18% from 15%.

Keywords: suspended solid, total coliform, BOD, IPAL komunal

Abstrak

Permukiman di Kecamatan X termasuk permukiman padat penduduk dan terletak di sepanjang Sungai
Kalilo. Sebagian besar penduduk sekitar membuang air besar (BAB) di Sungai Kalilo karena tidak
mempunyai jamban, sedangkan sungai Kalilo juga digunakan untuk mencuci kedelai pada home
industry tempe. Studi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pembuatan Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) komunal di Kecamatan X. Metodologi studi yang digunakan yaitu deskriptif analitis dan
metode dalam pengambilan contoh air dengan metode grab. Hasil penelitian menunjukkan nilai
Suspended Solid (SS) Sungai Kalilo bagian hilir, tengah, dan hulu masing-masing sebesar 55 mg/l, 66
mg/l, dan 84 mg/l telah melebihi baku mutu Peraturan Pemerintah nomor 82 tahun 2001. Nilai
pengujian total koliform dan Biological Oxygen Demand (BOD) juga menunjukkan nilai yang melebihi
baku mutu. Nilai total koliform terbesar ditemukan di bagian hilir Sungai Kalilo sebesar 300.000
MPN/100ml, sedangkan nilai BOD terbesar terjadi di bagian hulu sebesar 16 mg/l O2. Hal ini juga
didukung dengan kurangnya kepemilikan jamban keluarga dengan tangki septik sebesar 53,85% dari
60% dan minimalnya layanan IPAL komunal di wilayah padat, kumuh, dan miskin sebesar 10,18% dari
15%.

Kata kunci: suspended solid, total koliform, BOD, IPAL komunal

1. Pendahuluan

Dalam upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat, maka akses sanitasi khususnya
pengelolaan air limbah harus ditingkatkan. Pengelolaan air limbah yang tidak benar dapat
menimbulkan berbagai masalah seperti pencemaran di air tanah maupun air permukaan.
Pengelolaan air limbah ini diperkuat dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
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82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air, dalam
Pasal 4 (1) Pengelolaan kualitas air dilakukan untuk menjamin kualitas air yang diinginkan
sesuai peruntukannya agar tetap dalam kondisi alamiahnya (2) Pengendalian pencemaran air
dilakukan untuk menjamin kualitas air agar sesuai dengan baku mutu air melalui upaya
pencegahan dan penanggulangan pencemaran air serta pemulihan kualitas air Hal ini menjadi
sangat penting karena dapat menurunkan derajat kesehatan berupa timbulnya penyakit
khususnya penyakit menular yang disebabkan oleh air sebagai media penularan. Maliga and
Darmin (2020) mendeskripsikan bahwa sanitasi di Indonesia tergolong buruk karena beberapa
faktor seperti rendahnya perhatian masyarakat pada perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS),
ketidakterpaduan bahkan salah sasaran pada sarana prasarana atau pendukung lain dalam
sanitasi. Agar air limbah domestik tidak mencemari sungai atau air permukaan khususnya
Sungai Kalilo yang melewati Kabupaten Banyuwangi, maka perlu dilakukan studi kelayakan
pembuatan IPAL komunal di wilayah kecamatan X yang meliputi kelurahan A dan kelurahan
B. Studi ini sangat penting agar IPAL yang dibangun benar-benar optimal dan pemakaiannya
sesuai dengan jumlah penduduk yang menggunakan IPAL komunal tersebut. Pada penelitian
sebelumnya, Candra, Permatasari, and Kurniati (2023) menunjukkan bahwa persentase IPAL
Bendung sebesar 11,7% dari kapasitas IPAL yang baru digunakan dan 83,3% dari kapasitas
IPAL idle. Padahal, penerapan IPAL seperti Upflow Anaerobic Sludge Blanket (UASB) dan
Downflow Hanging Sponge (DHS) dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi
masyarakat dan lingkungan sekitar khususnya pada aspek ekonomi dan sosial (Nugroho &
Rifai, 2012). Berdasarkan penelitian Marhayuni and Faizi (2022), sistem IPAL yang paling
sederhana adalah Aerobic Baffled Reactor (ABR) karena dalam pembuatannya tidak rumit dan
dapat dilakukan dalam waktu singkat. Dari hasil penelitian Setiyono&Yudo (2010) bahwa
pengolahan air sangat diperlukan agar tidak mencemari lingkungan khususnya di badan air atau
perairan, untuk itu perlu IPAL sebelum air limbah dibuang ke badan air. Untuk memastikan
ketepatan pembuatan IPAL komunal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian kelayakan IPAL
komunal di Kecamatan X.

2. Metodologi

Studi ini menggunakan metode observasi di lokasi dan pengambilan sampel air permukaan di
Sungai Kalilo untuk mengetahui kondisi dan tingkat pencemar di Sungai Kalilo. Beberapa titik
lokasi IPAL komunal di wilayah penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. Dari
hasil observasi kemudian dibuat identifikasi permasalahan yang terjadi di Kecamatan X
khususnya di sepanjang Sungai Kalilo.

Sumber: Google Earth dan modifikasi dari penulis

Gambar 1. Peta Lokasi IPAL
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Hasil identifikasi dibagi menjadi tiga aspek identifikasi yaitu:
(1) Aspek sosial-budaya meliputi potensi ekonomi tinggi, tingkat kesehatan yang buruk,
memiliki tingkat hunian yang tinggi.
(2) Aspek lingkungan meliputi persampahan, sanitasi, air limbah domestik.
(3) Aspek ekonomi meliputi kesehatan lingkungan dan produktivitas masyarakat.

Selain itu, pengambilan contoh air Sungai Kalilo diambil secara grab di bagian hulu, tengah
dan hilir dan dianalisis untuk mengetahui kualitas air permukaan kelas Il. Pengujian SS
dilakukan dengan metode gravimetri, total koliform dengan metode fermentasi multi tabung,
dan BOD dengan metode winkler.

3. Hasil

Hasil pengujian sampel air di bagian hilir, tengah, dan hulu Sungai Kalilo dapat dilihat pada
Tabel 1 hingga 3 di bawah ini. Dari hasil pemeriksaan keseluruhan bagian Sungai Kalilo,
berbagai parameter telah melampaui baku mutu Peraturan Pemerintah nomor 82 tahun 2001.
Di bagian hilir Sungai Kalilo, nilai total fosfat dan total koliform menunjukkan nilai tertinggi
diantara bagian sungai yang lain yaitu sebesar 0,40 mg/l PO4-P dan 300.000 MPN/100 ml.
Sementara itu, nilai SS, sulfat, BOD, dan deterjen tertinggi berada di hulu sungai. Di bagian
tengah sungai, nilai nitrit sebesar 0,34 mg/L NO2-N telah mencemari Sungai Kalilo.

Tabel 1. Pemeriksaan Contoh Air di Hilir Sungai Kalilo

oF Nilai Standar -
No. Parameter Uji Satuan Air Kelas 11 Hasil Uji Metode
A. Fisika
1 | Temperatur oC Deviasi 24 Termometer
3
2 | Total Dissolved Solid (TDS) mg/L 1000 184 Gravimetri
3 | Padatan tersuspensi (SS) mg/L 50 66 Gravimetri
B. Kimia
1 | Sulfat mg/L SO4 ) 99,26 Spektrofotometri
2 | Total fosfat mg/L PO4- 0,2 0,40 Spektrofotometri
P
3 | Nitrat mg/L NOs- 10 1,57 Spektrofotometri
N
4 | Nitrit mg/L NO2- 0,06 0,19 Spektrofotometri
N
5 | BOD mg/L O2 3 8 Winkler
6 | COD mg/L O2 25 13 Reflux/titrimetri
7 | Dissolved Oxygen (DO) mg/L O2 4 4.8 lodometri
9 | Deterjen anionik mg/L LAS 0,2 0,47 Spektrofotometri
C. Bakteriologi
1 | Total koliform MPN/100 5000 300000 Fermﬁftfts.'
ml ulti
tabung
Tabel 2. Pemeriksaan Contoh Air di Bagian Tengah Sungai Kalilo
No. Parameter Uji Satuan N'If"" Standar Hasil Uji Metode
Air Kelas 11
A. Fisika
1 | Temperatur oC Deviasi 3 24 Termometer
2 | Total Dissolved Solid (TDS) mg/L 1000 192 Gravimetri
3 | Padatan tersuspensi (SS) mg/L 50 52 Gravimetri
B. Kimia
1 | Sulfat mg/L SO4 ) 116,44 Spektrofotometri
2 | Total fosfat mg/L POy- 0,2 0,32 Spektrofotometri
P
3 | Nitrat mg/L NOs- 10 1,45 Spektrofotometri
N
4 | Nitrit mg/L NO2- 0,06 0,34 Spektrofotometri
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No. Parameter Uji Satuan N'IfaI Standar Hasil Uji Metode
Air Kelas 11
N
5 | BOD mg/L O2 3 4 Winkler
6 | COD mg/L O2 25 6 Reflux/titrimetri
7 | Dissolved Oxygen (DO) mg/L O2 4 54 lodometri
9 | Deterjen anionik mg/L LAS 0,2 0,42 Spektrofotometri
C. Bakteriologi
1 | Total koliform MPN/100 5000 130000 Fermentasi multi
ml tabung
Tabel 3. Pemeriksaan Contoh Air di Hulu Sungai Kalilo
- Nilai Standar -
No. Parameter Uji Satuan Air Kelas 11 Hasil Uji Metode
A. Fisika
1 | Temperatur oC Deviasi 24 Termometer
3
2 | Total Dissolved Solid (TDS) mg/L 1000 160 Gravimetri
3 | Padatan tersuspensi (SS) mg/L 50 84 Gravimetri
B. Kimia
1 | Sulfat mg/L SO4 ) 139,82 Spektrofotometri
2 | Total fosfat mg/L PO4- 0,2 0,35 Spektrofotometri
P
3 | Nitrat mg/L NOs- 10 1,35 Spektrofotometri
N
4 | Nitrit mg/L NO2- 0,06 0,07 Spektrofotometri
N
5 | BOD mg/L O2 3 16 Winkler
6 | COD mg/L O2 25 26 Reflux/titrimetri
7 | Dissolved Oxygen (DO) mg/L O2 4 3,8 lodometri
9 | Deterjen anionik mg/L LAS 0,2 0,58 Spektrofotometri
C. Bakteriologi
1 | Total koliform MPN/100 5000 220000 Fermentasi multi
ml tabung

4. Pembahasan
Aspek Sosial-Budaya

Potensi Ekonomi

Dalam aspek sosial-budaya, Sungai Kalilo menjadi potensi ekonomi tinggi karena merupakan
salah satu wisata air dalam kota. Namun, pada Tabel 1-3, nilai SS telah melebihi baku mutu
yang telah ditentukan sebesar 50 mg/l (Peraturan Pemerintah nomor 82 tahun 2001). Nilai SS
di bagian hulu, tengah dan hilir sungai telah mencapai rentang nilai 52—84 mg/l. Tingginya
nilai SS ini disebabkan banyaknya zat pencemar di Sungai Kalilo sehingga meningkatkan
sedimen di dalam air. Keberadaan sedimentasi ini dapat mengakibatkan pendangkalan di
Sungai Kalilo dan menimbulkan berbagai dampak negatif seperti menurunnya debit air yang
tertampung di Sungai Kalilo. Rendahnya debit air dapat menurunkan ketersediaan oksigen di
dalam air sehingga kehidupan biota air dapat terganggu bahkan mengalami kematian
(Suprihatin, 2014).

Tingkat Kesehatan

Nilai total koliform yang diperoleh dari hasil pemeriksaan contoh air di Sungai Kalilo
merupakan salah satu indikator untuk mengetahui kondisi kesehatan di lingkungan sekitar
sungai. Nilai total koliform tertinggi ditemukan di bagian hilir Sungai Kalilo yaitu sebesar
300.000 MPN/100 ml. Nilai ini telah melebihi ambang batas baku mutu sebesar 5.000
MPN/100 ml. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan masyarakat sekitar dikategorikan
buruk dan disebabkan masih banyak masyarakat melakukan BAB di sepanjang bantaran Sungai
Kalilo sehingga meningkatkan jumlah bakteri koliform di Sungai Kalilo. Tingkat total koliform
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yang tinggi di dalam air dapat menganggu kesehatan seperti diare, gastroenteritin, tifus
(Pakpahan, Picauly, & Mahayasa, 2015).

Tingkat Hunian
Tingkat hunian di sekitar Sungai Kalilo dapat dikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan

tingginya nilai BOD yang telah melebihi baku mutu pada hasil pemeriksaan contoh air di
seluruh bagian Sungai Kalilo sebesar 4-16 mg/L O2. Menurut , nilai BOD yang melebihi baku
mutu disebabkan kurangnya kadar oksigen di dalam air yang pada umumnya sangat dibutuhkan
mikroorganisme dalam proses degradasi bahan organik (Lusiana, Widiatmono, & Luthfiyana,
2020). Selain itu, keberadaan perumahan yang dibangun masyarakat di sepadan badan sungai
bahkan industri kecil menengah merupakan salah satu sumber limbah domestik di Sungai
Kalilo.

Aspek Lingkungan

Persampahan

Cakupan pelayanan persampahan di wilayah penelitian berada pada kelompok di bawah
persentase standar pelayanan minimal yang telah ditentukan. Dalam standar pelayanan minimal
untuk persampahan adalah 80% sedangkan Kabupaten Banyuwangi hanya 15,51%. Nilai ini
dapat dilihat pada Program Percepatan Pembangunan Sanitasi Permukiman (PPSP) Kabupaten
Banyuwangi sektor persampahan. Dampak minimnya cakupan pelayanan persampahan ini
menyebabkan masyarakat membuang sampah di sembarang tempat tidak terkecuali di bantaran
Sungai Kalilo. Kondisi persampahan di bantaran Sungai Kalilo dapat dilihat pada Gambar 2 di
bawah ini.

.i' A
Sumber: Dokumentasi pribadi penulis

Gambar 2. Kondisi lingkungan di Sungai Kalilo

Beberapa faktor penyebab masalah persampahan di Kabupaten Banyuwangi antara lain kurang
memadainya pengelolaan dan pengolahan sampah yang tepat khususnhya di lokasi sumber
timbulan sampah, frekuensi pengambilan sampah yang masih kurang, dan tidak adanya
sanitary landfill sesuai standar. Selain itu, cara penanganan sampah yang belum sesuai aturan
misalnya membuang ke sungai, dibuang ke lubang tanpa penutupan, dan dibakar (Pemerintah
Kabupaten Banyuwangi, 2016).

Sanitasi

Dalam Program Percepatan Pembangunan Sanitasi Permukiman Kabupaten Banyuwangi
tercantum suatu program PHBS. Namun, program tersebut masih dalam jenjang bertahap dan
saat ini pencapaian tersebut masih 67% dari target pencapaian 80%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang masih berperilaku hidup tidak bersih dan sehat
seperti banyak masyarakat melakukan BAB di bantaran sungai, membuang limbah atau
sampah di sepanjang bantaran Sungai Kalilo. Dalam penelitian Fannya and Indawati (2020),
peran PHBS sebagai dasar ilmu kesehatan sangat diperlukan sehingga dapat meminimalkan
timbulnya berbagai penyakit di masa mendatang. Beberapa permasalahan yang dapat diatasi
dari program PHBS antara lain kondisi sanitasi masyarakat yang masih di bawah standar,
aktivitas sanitasi yang mengganggu estetika lingkungan perkotaan, rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap sanitasi lingkungan, masalah pemberdayaan masyarakat, tidak adanya
sarana sanitasi mandi cuci kakus (MCK), adanya pemakaian air sungai untuk aktivitas sehari-
hari, dan tidak ada pengolahan limbah terpadu.
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Hal ini ditunjang dari hasil laboratorium contoh air Sungai Kalilo parameter nitrit, total fosfat
dan detergent anionik yang melebihi baku mutu baik di bagian hilir, tengah maupun hulu
Sungai Kalilo. Tingginya nitrit dapat disebabkan air sungai tercemar oleh nitrit dari hasil
pengolahan home industry tempe di sekitar lingkungan sungai karena dalam pembuatannya
menggunakan cuka yang mengandung asam khususnya pada pembuatan tempe. Hal ini juga
dikemukakan oleh Sayow, Polii, Tilaar, and Augustine (2020) bahwa kondisi air yang
mengandung limbah cair tempe dapat bersifat asam yang disebabkan dari sisa proses
penggumpalan dan perendaman pada industri tempe. Parameter total fosfat dan detergent
anionik melebihi baku mutu disebabkan oleh limbah domestik dari aktivitas rumah tangga
seperti mandi dan mencuci khususnya pada penggunaan deterjen. Kandungan surfaktan pada
jumlah tertentu dapat menghalangi proses difusi oksigen di dalam air (Larasati, Wulandari,
Maslukah, Zainuri, & Kunarso, 2021). Selain perilaku, kurangnya fasilitas MCK juga
mendorong masyarakat secara tidak langsung untuk berperilaku tidak bersih dan sehat seperti
melakukan BAB di sepanjang bantaran Sungai Kalilo.

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis
Gambar 3. Kawasan Rumah Semi Permanen di Kecamatan X

Air Limbah Domestik

Menurut Anwariani (2019), air limbah domestik dikategorikan tidak layak karena mengandung
sampah padat melimpah, mikroorganisme yang cukup banyak, dan bahan organik dalam air
yang dapat dilihat dari nilai BOD. Nilai deterjen anionik yang tinggi juga merupakan salah satu
indikator tercemarnya sungai akibat tingginya pemakaian sabun tanpa pengolahan sebelum
dibuang ke badan sungai. Nilai BOD yang melebihi baku mutu pada Sungai Kalilo dapat
disebabkan banyaknya tumpukan sampah di sekitar sungai sehingga menurunkan aktivitas
degradasi oleh mikroorganisme di dalam air. Selain itu, beberapa faktor pendukung lainnya
misalnya belum adanya IPAL terpadu, minimnya fasilitas MCK di daerah sepanjang bantaran
sungai, kurangnya pemberdayaan masyarakat bahkan law enforcement yang rendah khususnya
terkait pendirian bangunan di sekitar bantaran sungai.

Aspek Ekonomi

Kesehatan Lingkungan

Sebagian besar aktivitas masyarakat di bantaran sungai memanfaatkan debit dan aliran Sungai
Kalilo. Bahkan, terdapat pula sumber air atau mata air di bagian pinggir sungai yang pada
umumnya biasa digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun, akibat
tercemarnya air sungai, sumber mata air tersebut dapat ikut tercemar khususnya pada saat
musim penghujan. Menurut Puspitasari (2009), lingkungan yang kotor dan lokasi bangunan
yang tidak tepat mengakibatkan berkurangnya sumber air dari mata air. Beberapa program
yang dapat dilakukan untuk tetap menjaga kesehatan lingkungan sekitar sungai antara lain
pembuatan sanitasi berbasis masyarakat, pembuatan IPAL komunal di sekitar area permukiman
dan home industry khususnya area bantaran sungai, dan mempercepat serta memperbesar target
jamban sehat (Yudo & Said, 2017).

Produktivitas Masyarakat

Menurunnya kualitas air Sungai Kalilo yang ditunjukkan dari hasil pemeriksaan contoh air
dapat menurunkan produktivitas masyarakat. Berbagai polutan di dalam sungai tersebut seperti
deterjen dan senyawa kimia lain dapat menganggu kesehatan masyarakat secara langsung
maupun tidak langsung. Menurut Pakpahan et al. (2015), mikroba patogen dapat ditularkan
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melalui air dan menganggu kesehatan masyarakat. Hal ini secara tidak langsung mengganggu
aktivitas sehari-hari seperti bekerja dan mengakibatkan menurunnya perekonomian masyarakat
tersebut. Peningkatan derajat kesehatan masyarakat sekitar bantaran Sungai dapat menekan
angka kesakitan bahkan kematian serta dapat meningkatkan produktivitas belajar atau kerja.

5. Kesimpulan

Kondisi perairan dan lingkungan sekitar Sungai Kalilo bagian hilir, tengah, dan hulu
dikategorikan tercemar. Hal ini dibuktikan berbagai parameter penguji seperti SS, sulfat, total
fosfat, nitrit, BOD, deterjen anionik dan total koliform telah melampui nilai baku mutu
Peraturan Pemerintah nomor 82 tahun 2001. Tingginya nilai parameter pada contoh air
disebabkan beberapa faktor seperti kurang layaknya IPAL yang telah dibuat, kurangnya
pengolahan air limbah sebelum dibuang ke badan sungai, dan padatnya permukiman dan home
industry di sekitar Sungai Kalilo sehingga dari hasil penelitian tersebut maka di Kecamatan X
layak dibangun Instalasi Pengolahan Air Limbah Komunal.
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